BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan dua hal pokok, yaitu kesimpulan hasil penelitian dan saran
berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.
A. KESIMPULAN
Kesimpulan pada bab ini didasarkan pada hasil pembahasan penelitian dan
pengembangan tentang Lembar Kerja Siswa (LKS) kelas X semester genap.
Kesimpulan hasil penelitian dan pengembangan ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Tahap pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang ditempuh

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Based Learning
pada mata pelajaran pendidikan agama Buddha kelas X semester genap di SMAN 1
Negerikaton Pesawaran disusun berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut: studi
pendahuluan mencakup; a) gambaran umum penyelenggaraan pembelajaran yang
efektif; b) bentuk penyelenggaraan pembelajaran yang efektif; c¢) kewajiban guru
yang produktif. Tahapan selanjutnya adalah studi pelaksanaan mencakup: a)
analisisi kebuuhan pengembangan meliputi analisisi kebutuhan belajar, analisisi
kebutuhan pembelajaran, analisis sumber daya; b) pembuatan desain Lembar Kerja
Siswa (LKS).

Tahap selanjutnya adalah studi pelaksana mencangkup: a) analasis kebutuhan
pengembangan meliputi analisis kebutuhan belajar, analisis kebutuhan
pembelajaraan (analisis ki-kd, indikator, analisis materi ajar dan analisis model
pembelajaraan), analalis sumber daya; b) perancangan desain media meliputi
peralatan dan bahan, rancangan desain produk; c¢) pembuatan desain produk.

Tahap selanjutnya adalah tahap validasi model yang mencakup pengujian
internal dan pembenahan yang berlandaskan masukan dan saran dari pakar materi

agama Buddha, ahli bahasa dan ahli bahan ajar.
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Berdasarkan validasi para ahli didapatkan hasil rata-rata dari ahli materi
sebesar 4,0 dengan presentase 80%. Uji validasi dari ahli bahasa mendaptakn nilai
rata-rata 3,9 dengan presentase 78%. Sedangkan dari ahli bahan ajar mendapatkan
nilai rata-rata 3,9 dengan presentase 78%. Ketiga uji validasi selanjutnya ditotal
untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh dsri uji internal yang telah
dilakukan.hasil jumlah ketiga uji mendaptkan skor total 358 dengan rata-rata nilai 3,9
dan presentase 78% maka LKS secara keselurahan telah lulus uji validasi dengan
rata-rata memberikan penilaian bahwa LKS tergolong “baik”.

. Hasil penelitian dan pengembangan produk

Hasil penelitian dan pengembangan produk ini berupa Lembar Kerja Siswa
berbasis Problem Based Learning Kelas X Pendidikan Agama Buddha semester
genap. Berdasarkan wvalidasi para ahli didapatkan hasil rata-rata dari ahli materi
sebesar 4,0 dengan presentase 80%. Uji validasi dari ahli bahasa mendaptakn nilai
rata-rata 3,9 dengan presentase 78%. Sedangkan dari ahli bahan ajar mendapatkan
nilai rata-rata 3,9 dengan presentase 78%. Ketiga uji validasi selanjutnya ditotal
untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh dsri uji internal yang telah
dilakukan.hasil jumlah ketiga uji mendaptkan skor total 358 dengan rata-rata nilai 3,9
dan presentase 78% maka LKS secara keselurahan telah lulus uji validasi dengan
rata-rata memberikan penilaian bahwa LKS tergolong “baik”.

Rancangan uji coba prosuk 1 dilakukan di SMA Bodhisattva Bandar
Lampung dan pengujian produk 2 dilakukan di SMAN 1 Negerikaton Pesawaran
pada seluruh siswa beragama Buddha kelas X. Data yang dihasilkan digunakan
untuk mengetahui hasil sebelum menggunakan dan sesudah menggunakan Lembar

Kerja Siswa berbasis Problem Based Learning.
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Pengujian mengginakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi a=5%.
Tingkat signifikansi dalam hal ini berarati peneliti mengambil resiko salah dalam
mengambil keputusan untuk menolak hipotesis yang benar sebanyak 5%
(signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam
penelitian). Sehingga didapatkan hasil pengujian berdasarkan kriteria yang telah
dibuat dengan nilai perbandingan —t hitung < -t tabel (-4.082< -1.39682) dan P value
(0,005<0,05) maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada

perbedaan antara rata-rata nilai sebelum dan sesudah menggunakan produk.
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B. IMPLIKASI
Dilihat dari hasil penelitian tentang pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS),
maka implikasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya penelitian ini, menunjukan bahwa bahan ajar seperti Lembar Kerja
Siswa (LKS) sangat dibutuhkan bagi peserta didik untuk mendukung pembelajaran
yang mandiri baik disekolah maupun dimana saja. Siswa dapat belajar secara
individu maupun kelompok tanpa harus terpaku pada seorang guru, dan hal ini akan
memudahkan guru sebagai tenaga pendidik. Dengan mengetahui hal ini seorang guru
hendaknya termotivasi untuk mengembangkan bahan ajar khususnya Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang lebih kreatif, inofatif dan variatif.

2. Dari hasil penelitian, menunjukan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat
layak untuk digunakan. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dibuat pada penelitian ini
dapat dijadikan salah satu alternatif sebagai bahan ajaryang lebih praktis dan efektif.

3. Berdasarkan uji produk didapatkan hasil bahwa perbedaan nilai rata-rata pendidikan
agama Buddha sebelum menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan sesudah

menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) mengalami peningkatan.
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C.SARAN
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dirumuskan, diajukan beberapa
rekomendasi yaitu:

1. Peneliti disarankan agar dapat mendesain Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dengan baik
lagi pada pokok bahasan yang berbeda karena Lembar Kerja Siswa (LKS) ini masih
memiliki kekurangan dan perlu untuk lebih dikembangkan seperti penambahan
materi, penambahan soal-soal, dan desain yang lebih menarik.

2. Kepada pengajar semoga kedepannya dapat mengembangkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang lebih baik lagi dan sesuai dengan keadaan siswa, sehingga menumbukan

motivasi untuk belajar lebih giat.
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